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ABSTRACT

Knowing the concept of numbers is very important, because it is indirectly related to human daily
life. In the introduction of the concept of numbers in group B it is still relatively lacking, which is
marked by the lack of children's ability to say numbers in sequence, connecting number symbols
with the number of objects. If learning the concept of numbers is given according to the child's
abilities, then the child will have more control over the ability to recognize the concept of numbers.
In learning to recognize the concept of numbers, it requires media that is attractive to children, one
of which is the counting apron media. This study aims to improve the ability to recognize the
concept of numbers in early childhood through the media of calculating aprons. This research
method is classroom action research which refers to the Kemmis and Mc. Taggart includes four
stages, namely (1) planning (2) action (3) observation (4) reflection. This research consists of 1
cycle, with 2 meetings. The data analysis technique used in this research is qualitative and
guantitative data analysis. Data collection techniques using observation instruments, interviews,
documentation, field notes and discussions. The results of this study stated that there was an
increase in children's gross motor skills through traditional games, as evidenced by the average
score of children's initial gross motor skills of 63.61% and the first cycle of 79.33%. The research
findings that traditional games of cat and mouse can improve gross motor skills of TKIT Nusantara
Banten children.

Keywords: Media Apron, Number Concept, Action Research

ABSTRAK

Mengenal konsep bilangan sangat penting, karena secara tidak langsung berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari manusia. Dalam pengenalan konsep bilangan di kelompok B masih relatif
kurang, yang ditandai dengan kurangnya kemampuan anak dalam menyebutkan bilangan secara
urut, menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda. Apabila pembelajaran konsep
bilangan diberikan sesuai dengan kemampuan anak, maka anak akan lebih menguasai kemampuan
mengenal konsep bilangan. Dalam pembelajaran mengenal konsep bilangan, membutuhkan media
yang menarik bagi anak, salah satunya dengan media apron hitung. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia dini melalui media apron hitung.
Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kela yang mengacu pada model Kemmis dan Mc.
Taggart meliputi empat tahap yaitu (1) perencanaan (2) tindakan (3) observasi (4) refleksi.
Peneliaian ini terdiri dari 1 siklus, dengan 2x pertemuan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrument observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan diskusi. Hasil penelitian ini
menyatakan adanya peningkatan keterampilan motorik kasar anak melalui permainan tradisional,
dibuktikan dengan skor rata-rata keterampilan motorik kasar awal anak 63,61% dan siklus 1 79,33%.
Temuan penelitian bahwa permainan tradisional kucing dan tikus dapat meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak TKIT Nusantara Banten.

Kata Kunci: Media Apron, Konsep Bilangan, Penelitian Tindakan
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PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal bilangan atau angka merupakan kemampuan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini disebabkan karena bilangan memiliki banyak manfaat
diantaranya ketika anak menghitung jumlah mainannya, mengenal berapa kali waktu sholat
dalam sehari, melihat kalender, melihat jam, mengukur tinggi dan berat badan. Kemampuan
mengenal konsep bilangan pada usia prasekolah terdiri dari kemampuan anak dalam
mengurutkan bilangan secara urut, serta acak, kemudian kemampuan anak untuk membuat
kumpulan benda yang sama maupun tidak sama jumlahnya dan kemampuan dalam
menghubungkan benda dengan jumlah bilangannya.

Menurut Sujiono (2009, him. 21) menyatakan bahwa mengenal konsep bilangan adalah
membilang atau menyebut urutan 1-10, membilang dengan menunjukkan benda-benda
(mengenal konsep bilangan sampai 10 dengan benda-benda), menunjukkan urutan bilangan
sampai 10 dengan benda-benda, menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan
dengan benda-benda, dan menunjukan dua kumpulan yang sama, tidak sama, lebih banyak
dan lebih sedikit.

Berdasarkan hasil observasi awal bulan Februari 2023 di TKIT Nusantara Banten
kelompok B, peneliti mengamati salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu
perkembangan kognitif yang meliputi kemampuan mengenal konsep bilangan. Berdasarkan
data nilai di kelompok B TKIT Nusantara Banten, dari 10 Anak yang terdiri dari 5 anak
perempuan dan 5 anak laki-laki, kemampuan mengenal konsep bilangan anak masih relatif
kurang, hal ini terlihat dari 6 anak sudah mampu mengenal konsep bilangan, 4 orang cukup
mampu mengenal konsep bilangan.

Dalam kegiatan pengenalan konsep bilangan di kelompok B masih relatif kurang, yang
ditandai dengan kurangnya kemampuan anak dalam menyebutkan bilangan secara acak,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda, membedakan dan membuat
kumpulan benda yang sama, tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit.

Faktor penyebab rendahnya kemampuan membilang anak berdasarkan hasil observasi
di lapangan, dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam pengenalan konsep bilangan
pada anak kelompok B masih menggunakan paper-pensil test atau lembar kerja Siswa
(LKS), misalnya guru hanya menyediakan LKS menggunakan majalah yang dibagikan
kepada setiap anak. Hal ini mengakibatkan pembelajaran mengenal konsep bilangan

menjadi kurang menyenangkan dan kurang bermakna sehingga anak menjadi cepat bosan,
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gelisah, kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mengakibatkan
rendahnya kemampuan belajar pada anak.

Menurut Milafaila (Dalam Rahayu, 2013) mengungkapkan kemampuan mengenal
konsep bilangan diasumsikan penting untuk diajarkan kepada anak usia dini, karena jika
anak mengalami masalah dalam kemampuaan mengenal bilangannya maka anak akan
cendrung mengalami gangguan diantaranya kesulitan memahami konsep kuantitas (jumlah),
mengalami asosiasi visual-motor (lebih menghafal dari pada memahami), serta kesulitan
dalam mengenal dan memahami simbol yang dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar
mata pelajaran matematika dijenjang selanjutnya.

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui salah satu solusi cerdas yang dikemas
melalui berbagai aktivitas menarik dan efektif, bukan hanya melalui metode pembelajaran
akademik yang menekakankan kegiatan dengan latihan (drill) saja, melainkan
menggunakan media yang berfungsi untuk menyampaikan pembelajaran mengenal konsep
bilangan.

KAJIAN TEORITIK
Mengenal Konsep Bilangan

Pengertian konsep bilangan menurut Delphie, (2009, him. 4) mengacu pada penanaman
dasar. Peserta didik mengembangkan suatu konsep ketika anak mampu mengklasifikasikan
atau mengelompokkan benda-benda dan mampu mengasosiasikan suatu nama dengan
kelompok benda tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsep bilangan
merupakan pondasi matematika.

Menurut Sujiono (2009, him. 21) mengenal konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun
adalah membilang atau menyebut urutan 1-10, membilang dengan menunjukkan benda-
benda (mengenal konsep bilangan sampai 10 dengan benda-benda), menunjukkan urutan
bilangan sampai 10 dengan benda-benda, menghubungkan atau memasangkan lambang
bilangan dengan benda-benda, dan menunjukan dua kumpulan yang sama, tidak sama, lebih
banyak dan lebih sedikit.

Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep bilangan menjadi
landasan dasar bagi anak dalam kemampuan mengelompokkan, mengklasifikasikan dan
menghitung benda-benda, serta pengembangan kemampuan matematika untuk anak usia

dini yang bersifat abstrak yang diperlukan simbol dalam pengenalannya kepada anak usia
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dini. Konsep bilangan dalam penelitian terdiri dari menghitung bilangan, mengenal angka,

serta membandingkan

Media Pembelajaran

Menurut Zaman dan Eliyawati (2010, him. 4) menyatakan bahwa kata media berasal
dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah
berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a
receiver).

Menurut Arsyad (2010, him. 3) media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan
pembelajaran kaitannya dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru
berperan sebagai penyampai informasi dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan
berbagai media yang sesuai. Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar.

Menurut Arsyad (2013, him. 10) pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-
satunya sumber untuk memperoleh pelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber
belajar kemudian bertambah dengan adanya buku. Penulisan buku dilandasi oleh suatu
konsep dasar bahwa tidak ada sesuatu dalam akal pikiran manusia, tanpa terlebih dahulu
melalui penginderaan. Dari istilah para pendidik mulai menyadari perlunya sarana belajar
yang dapat memberikan rangsangan dan pengalaman belajar secara menyeluruh bagi peserta
didik melalui semua indera, terutama indera pandang dan dengar.

Menurut Arsyad (2013, him. 10) pada pertengahan abad ke-20 usaha pengembangan
sarana atau media pembelajaran sudah semakin maju yaitu ditandai dengan adanya
pemanfaatan alat visual yang mulai dilengkapi dengan peralatan audio, maka terciptalah
peralatan audio-visual pembelajaran. Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan
acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of

Experience (Kerucut pengalaman Dale).
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Berikut adalah gambaran kerucut pengalaman Dale:

Abstrak

Lambang
Lambang
Visual Gambar
Gambar Diam,

Rekaman Radio

Gambar Hidup Pameran
/ Televisi

Karyawisata l
Dramatisasi Konkret

Benda Tiruan/Pengamatan

Pengalaman Langsung

Gambar 2.1
Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Sumber Arsyad (2013, him. 10)

Hasil belajar seseorang menurut Dale diperolen mulai dari pengalaman langsung
(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda
tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin
abstrak media penyampaian pesan itu. Semakin nyata (konkret) pesan itu maka semakin
mudah bagi peserta didik mencerna materi yang diberikan. Berkaitan dengan simbol verbal
dan visual sendiri, maka guru sebisa mungkin menggambarkan dan menvisualisasikan
sehingga benak peserta didik mampu mencernanya dengan baik.

Jadi, penggunaan media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain itu, media
pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan
lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan

kemampuan minatnya

Media Apron Hitung
Menurut Fugga (2017) Apron secara umum berarti sepotong kain yang digunakan
untuk menutup bagian depan agar pakaian tidak kotor atau rusak. Menurut Prawastiningtyas
(2015, him. 33) Apron hitung adalah alat peraga pembelajaran yang berbentuk celemek
biasanya terbuat dari kain, tetapi tidak menutup kemungkinan guru untuk membuat sendiri

dari bahan yang lain seperti plastik.
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Apron hitung adalah mainan edukasi untuk melatih kemampuan mengenal konsep
bilangan anak melalui media permainan edukatif. Media yang dibuat berupa Apron Hitung
dengan ukuran 70 x 50 cm dibuat dengan menggunakan plastik. Media Apron Hitung ini
berisikan angka yang di tempelkan pada Apron Hitung. Apron Hitung ini dapat digunakan
untuk mengenalkan angka 1 sampai 10 pada anak melalui proses mengenalkan angka-angka
dengan berbagai bentuk seperti bintang, bulan, awan, dan matahari.

Cara bermain media apron dengan anak diajak untuk melihat media Apron Hitung
terlebih dahulu kemudian anak maju kedepan berpasangan, anak 1 yang menggunakan
media Apron Hitung, anak 2 yang menempelkan angka, menyebutkan angka-angka,
kemudian mengurutkan angka 1 sampai 10 di media Apron Hitung tersebut. Kegiatan
pembelajaran dengan media apron hitung yang menarik dapat memberikan stimulasi pada
anak untuk mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Hal ini
dilakukan untuk menarik perhatian anak agar anak tidak bosan. Kelebihan apron hitung ini
adalah bersifat praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudah diingat karena gambar

yang ada berwarna sehingga menarik perhatian dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan metode penelitian
Classroom Action Research atau bisa disebut dengan penelitian tindakan kelas (PTK).
Hopknis (dalam Wiriaatmadja, 2005, him. 12) PTK yang akan dilaksanakan ini berlangsung
dalam tiga siklus. Masing-masing siklus terdapat empat kali pertemuan. Penentuan alokasi
waktu ini disesuaikan berdasarkan penetapan jadwal kegiatan pembelajaran di kelas yang

telah ditetapkan oleh sekolah.

Model Spiral dari Kemmis dan Taggart
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( dalam Wiriatmadja, 2005)

Dari gambar diatas dalam perencanaan Kemmis dan Mc. Taggart menggunakan sistem
spiral refleksi hari yang dapat dipahami bahwa alur PTK dimulai dengan rencana (plan),
pada tahapan perencanaan meliputi (1) mengidentifikasi, (2) menganalisis masalah, (3)
Membuat perencanaan pembelajaran, dan hal selanjutnya yaitu tindakan (act) pada tahapan
tindakan, peneliti beserta kolaborator terlebih dahulu merencanakan tindakan yang terdiri
dari beberapa siklus selanjutnya pada tahap pelaksanaan juga peneliti melaksanakan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPH yang sudah
dirancang, setelah itu dilanjutkan dengan tahap pengamatan (observasi), pengamatan
dilakukan ketika tindakan dilakukan. observasi dengan menggunakan format observasi,
catatan lapangan dan pengambilan foto dan hasil pengamatan dan catatan lapangan menjadi
bahan diskusi di tahapan refleksi (reflect). Ketika di siklus pertama tidak berhasil akan
dilakukan perencanaan kembali pada siklus berikutnya. (Wiriaatmadja, 2008). Penelitian
dilakukan di Kelompok B TKIT Nusantara Banten, Teknik yang dengan teknik analisis

tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi pratindakan yang dilakukan pada bulan Februari tahun

2023, peneliti menemukan beberapa masalah tentang kemampuan mengenal konsep
bilangan pada anak kelompok B TKIT Nusantara Banten yang rendah. Peneliti merancang
penelitian tindakan dengan meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui
alat permainan edukatif Apron hitung. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dari 10
orang anak yang memiliki kemampuan mengenal konsep bilangan rendah sebanyak 8 orang
anak. Hasil Observasi awal untuk kemampuan mengenal konsep bilangan sebagi berikut:

Tabel <no> Data Awal kemampuan mengenal konsep bilangan

Prosentase
No Nama Anak | Nilai (%)
1 AKH 23 63.89
2 AZN 28 77.78
3 AH 25 69.44
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4 FH 27 75.00
5 INA 22 61.11
6 KDYS 20 55.56
7 KN 22 61.11
8 MD 19 52.78
9 MR 23 63.89
10 NA 20 55.56
Jumlah 229 636.11
Rata-rata Kelas 22.9 63.61

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor maksimum yang diperoleh anak

sebesar 28, skor minimum sebesar 19, skor rata-rata sebesar 22,9 dan rata-rata kelas sebesar

63.61%. Adapun skor pratindakan kemampuan mengenal konsep bilangan jika disajikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik <no> Grafik Data Awal Mengenal Konsep Bilangan

Dari grafik pratindakan di atas, dapat diketahui bahwa hanya ada 2 anak yang mencapai

keberhasilan individu sebesar 75% yaitu BFK dan POI. Sedangkan 8 orang anak lainnya

belum mencapai prosentase yang telah ditentukan. Keberhasilan klasikal yang diperolah

hanya sebesar 20% dari jumlah seorang anak. Sehingga diperlukan adanya tindakan berupa

APE Apron hitung yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep
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bilangan anak. Data awal kemampuan mengenal konsep bilangan telah diketahui, maka

tindakan kegiatan permainan akan dilakukan.

Siklus 1

Tindakan dilakukan selama 3 minggu yaitu mulai 15 Maret 2023 sampai 31 Maret
2023. Waktu pelaksanaan adalah 2 kali pertemuan. Observasi pada siklus | dilakukan untuk
mengetahui skor yang diperolah anak setelah diberi tindakan melalui permainan tradisional
kucing dan tikus. Adapun data observasi pada Siklus | adalah:

Data skor kemampuan mengenal konsep bilangan pada APE Apron hitung, disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Nama Prosentase

No Anak Nilai (%)

1 Ungke 60 80.00
2 Khanza | 63 84.00
3 Zivana 58 77.33
4 Azka 55 73.33
5 M.Azka | 65 86.67
6 Nayla 50 66.67
7 RAfa 57 76.00
8 Al 62 82.67
9 Fia 60 80.00
10 Putri 65 86.67
Jumlah 595 793.33
Rata-rata Kelas 59.5 79.33

Berdasarkan tabel hasil skor kemampuan mengenal konsep bilangan di atas, diketahui
bahwa nilai-rata kelas sebesar 79,33%. Data skor kemampuan mengenal konsep bilangan
dengan mengunakan APE Apron Hitung jika disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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APE Apron Hitung
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Grafik di atas menggambarkan bahwa skor kemampuan mengenal konsep bilangan
yang diperoleh 10 anak dalam menggunaka Apron Hitung cukup beragam. Skor maksimum
sebesar 65, skor minimum sebesar 50, dan skor rata-rata sebesar 59,5. Keberhasilan klasikal
sebesar 79,33% karena ada 9 anak yang mencapai skor di atas 75%. Selain meningkatnya
kemampuan mengenal konsep bilangan, anak juga mulai memahami dan mengerti dengan
cara dan aturan bermainnya. Walaupun guru masih menjelaskan satu persatu pada anak
yang selalu bertanya. Hasil skor memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan motorik
kasar pada APE Apron Hitung. Hasil skor kemampuan mengenal konsep bilangan yang

mengalami peningkatan disajikan dalam grafik di bawah ini.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa skor dari pratindakan dan tindakan mengalami
peningkatan. Rata-rata kelas dari pratindakan sampai ke tindakan APE Apron Hitung
meningkat dari 63,61% ke 79,33%, yaitu mengalami peningkatan sebesar 24,69%
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PEMBAHASAN

Berdasarkan pemerolehan data secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini telah
membuktikan bahwa penggunaan media Apron Hitung dapat meningkatkan kemampuan
mengenal konsep bilangan anak kelompok B TKIT Nusantara Banten. Hasil ini dibuktikan
dari pemberian tindakan yang diberikan pada siklus I. Hasil pengamatan tindakan yang telah
dilakukan terhadap 10 responden pada akhir siklus I dapat diketahui bahwa Hasil skor rata-
rata kelas yang dicapai oleh anak pada pratindakan sebesar 63.61% Pada penggunaan media
Apron Hitung perolehan rata-rata kelas siklus 1 79,33%. Skor yang dicapai oleh semua anak
sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 75%.
Dan setiap anak telah mencapai lebih dari 75%. Keberhasilan klasikal adalah keberhasilan
yang dicapai oleh seluruh jumlah anak dalam satu kelas. Keberhasilan pada penggunaan
media Apron Hitung sikus | sebesar 79,33% Jadi dapat disimpulkan, melalui penggunaan
media Apron Hitung dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak

kelompok B TIKIT Nusantara Banten dengan kriteria keberhasilan sangat baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah pelaksanaan pemebelajaran melalui penggunaan
media edukatif diawali dengan: peneliti bersama kolaborator menentukan rencana
pembelajaran dan membuat RKH, guru menjelaskan langkah setiap penggunaan media,
menyiapkan media yang akan digunakan. Guru menjelaskan aturan dan cara menggunakan
media Apron Hitung serta menjelaskan setiap peran masing-masing anak pada Apron
Hitung. Menyiapkan alat untuk pengumpulan data berupa lembar penilaian, catatan
lapangan, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penggunaan media Apron Hitung efektif
untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B TKIT
Nusantara Banten, terlihat dari peningkatan skor yang telah diperoleh setiap anak dengan

kriteria sangat baik.

Saran
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu media apron hitung yang digunakan tidak
menggunakan benda yang konkret dengan benda yang konkret memudahkan anak untuk

lebih memahami tentang pengenalan konsep bilangan.
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Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi agar
dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dengan membuat media apron hitung
menggunakan kain/bahan, dan untuk gambar menggunakan kain flannel. Kemudian untuk
menempelkannya menggunakan perekat dengan cara perekat di jahit. Pendekatan, metode,
media dapat dimodifikasi untuk meningkatkan perkembangan kemampuan mengenal

konsep bilangan pada anak.
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